
Journal of Applied Multimedia and Networking (JAMN) 

Vol.x, No.x, Maret 201x, pp. xx~xx 

e-ISSN: 2548-6853    5 

  

 http://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JAMN 

   

Analisis Penerapan Komposisi Visual dan Warna dalam Video 

Dokumenter Kegiatan Masyarakat Pulau Buluh 
 

 

Afrialdo Putra Mahendra1, Gendhy Dwi Harlyan2 

1Informatics Engineering, Batam State Polytechnic  
2Multimedia and Network Engineering, Batam State Polytechnic 

 

 

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received Jun 12th, 201x 

Revised Aug 20th, 201x 

Accepted Aug 26th, 201x 

 

 
Dokumentasi visual mengenai kegiatan masyarakat merupakan arsip 

penting yang juga berfungsi sebagai media komunikasi efektif di era 

digital. Namun, seringkali kualitas estetika visual dalam dokumentasi 

tersebut terabaikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan 

mengimplementasikan prinsip Komposisi Visual (Rule of Thirds, 

Leading Lines, dan Framing) serta Warna (Color Grading) dalam 

proses penciptaan video dokumenter mengenai kegiatan gotong 

royong masyarakat Pulau Buluh. Metode yang digunakan adalah 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang terbagi dalam 

enam tahapan: Concept, Design, Material Collecting, Assembly, 

Testing, dan Distribution. Fokus utama penelitian adalah komposisi 

visual dan penggunaan color grading yang berhasil menciptakan 

keseimbangan visual memandu fokus penonton terhadap subjek narasi 

serta estetika warna "cinematic green" membangun mood yang 

memperkuat identitas visual dokumenter. Video yang dihasilkan 

melalui uji validasi ahli media dan uji responden. Hasil uji 

menunjukkan bahwa video dinyatakan layak dan representatif. Ahli 

media menilai kualitas komposisi, teknis kamera, dan editing sudah 

bagus dan konsisten, sementara responden menilai konten sangat 

mewakili kegiatan masyarakat dan layak dipublikasikan melalui 

platform digital Kelurahan Pulau Buluh. Dengan demikian, MDLC 

terbukti efektif sebagai kerangka kerja untuk menghasilkan video 

dokumenter yang tidak hanya informatif tetapi juga unggul secara 

estetika visual. 
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1. PENDAHULUAN 

Kota Batam merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Riau yang terdiri dari Pulau Batam sebagai 

pulau utama dan pulau-pulau kecil di sekitarnya yang termasuk dalam wilayah administrasi Kota Batam [1]. 

Salah satu pulau kecil tersebut adalah Pulau Buluh, yang berada di Kecamatan Bulang. Pulau ini dikenal 

memiliki nilai sejarah dan budaya, termasuk peninggalan Temenggung Abdul Jamal yang makamnya telah 

dipugar dan dijadikan objek wisata sejarah. Selain nilai sejarahnya, Pulau Buluh juga dikenal dengan tingginya 

partisipasi aktif masyarakatnya [2]. 

mailto:lnfo@polibatam.ac.id
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Partisipasi masyarakat ini tercermin melalui kegiatan gotong royong yang awalnya fokus pada 

program nasional Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) di Pulau Buluh  [3]. Kini, inisiatif tersebut 

berkembang menjadi kolaborasi lintas sektor yang lebih terstruktur. Kelurahan Pulau Buluh, bekerja sama 

dengan perusahaan sosial Free The Sea, menginisiasi kegiatan gabungan bertajuk “10.000 Langkah dan 1.000 

Sampah: Gerakan Bersih Pulau Buluh”. Kegiatan ini mengintegrasikan gotong royong dengan aktivitas 

olahraga, bertujuan meningkatkan kesadaran akan kebersihan lingkungan dan kelestarian ekosistem secara 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat kohesi sosial di antara warga lokal maupun partisipan dari wilayah Batam 

lainnya.  

Dalam upaya merekam dan mengabadikan nilai-nilai positif serta dampak kegiatan komunitas, 

dokumentasi visual memiliki peran penting. Di era digital, dokumentasi berupa foto maupun video tidak hanya 

menyajikan informasi rinci tentang jalannya acara, tetapi juga dapat dijadikan arsip dan media penyebaran 

informasi untuk memperkenalkan Pulau Buluh sebagai daerah yang aktif serta memiliki potensi pengembangan 

sosial dan budaya  [4]. Namun demikian, dalam praktiknya, kualitas estetika pada video dokumentasi kegiatan 

masyarakat sering kali terabaikan, padahal efektivitas pesan sangat bergantung pada daya tarik visualnya. 

Seiring perkembangan teknologi yang pesat di Indonesia, masyarakat kini lebih banyak mengonsumsi 

informasi melalui media audiovisual. Meski demikian, tingkat literasi membaca masyarakat masih tergolong 

rendah, sehingga pendekatan visual seperti film dokumenter menjadi sarana yang lebih efektif dan nyaman 

dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas [5]. Selama lebih dari satu abad, film dokumenter telah 

menjadi medium nonfiksi yang kreatif dan reflektif terhadap berbagai fenomena sosial, budaya, dan 

lingkungan. Media ini tidak hanya menghibur dan mengedukasi, tetapi juga mampu membangkitkan emosi, 

memicu diskusi publik, serta memperkenalkan sudut pandang dan realitas yang sebelumnya kurang dikenal 

masyarakat [6]. 

Dalam konteks penelitian ini, pemilihan video dokumenter sebagai media memiliki urgensi yang kuat 

karena dinilai paling relevan untuk mengomunikasikan semangat kebersamaan, kepedulian lingkungan, dan 

ketangguhan sosial masyarakat Pulau Buluh. Melalui pendekatan visual, nilai-nilai tersebut dapat 

divisualisasikan dengan lebih hidup dan mudah diterima oleh masyarakat umum maupun pemangku kebijakan 

[7]. Film dokumenter berperan tidak hanya sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran 

dan promosi sosial, yang memperlihatkan bagaimana partisipasi masyarakat lokal dapat menjadi contoh bagi 

wilayah pesisir lain dalam mengelola kegiatan berbasis gotong royong dan keberlanjutan lingkungan. 

Kualitas visual dalam karya dokumenter ditentukan oleh penerapan prinsip-prinsip sinematografi dan 

estetika visual. Komposisi visual merupakan cara sinematografer mengatur elemen-elemen dalam bingkai 

gambar untuk membangun makna dan emosi tertentu melalui tata letak objek, pencahayaan, warna, serta 

gerakan kamera [8]. Komposisi yang baik akan membantu penonton memahami fokus utama dan pesan 

emosional yang ingin disampaikan. Keseimbangan visual dapat bersifat simetris maupun asimetris keduanya 

penting dalam menciptakan harmoni dan stabilitas dalam tampilan visual [9]. 

Selain komposisi, pencahayaan dan warna juga menjadi elemen krusial dalam mendukung suasana 

dan narasi visual. Warna tidak hanya berfungsi memperindah tampilan, tetapi juga memperkuat kesan 

emosional dan identitas visual sebuah karya [10]. Warna mampu membangun perasaan tertentu pada audiens 

dan menciptakan kesatuan visual yang utuh. Sementara itu, gerakan kamera menjadi sarana ekspresif yang 

dapat membangkitkan nuansa emosi, seperti ketegangan, kedekatan, atau dinamika aksi dalam sebuah adegan 

[11]. 

Dengan demikian, keterpaduan antara komposisi visual dan pengolahan warna (color grading) 

menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam pembentukan identitas visual dan pesan dokumenter. 

Penerapan color grading memungkinkan penyesuaian tone dan suasana visual agar konsisten, serta 

memperkuat makna sosial yang ingin disampaikan. Dalam konteks video dokumenter “10.000 Langkah dan 

1.000 Sampah: Gerakan Bersih Pulau Buluh,” hubungan antara komposisi visual dan warna diharapkan dapat 

menampilkan semangat kebersamaan dan kepedulian lingkungan masyarakat Pulau Buluh secara estetis dan 

komunikatif. 

Penelitian terdahulu mengenai dokumentasi kegiatan masyarakat umumnya masih berfokus pada 

fungsi informatif dan arsip, tanpa meninjau aspek estetika visual secara mendalam. Sebagian besar hanya 

menyoroti proses produksi atau pesan sosial, bukan penerapan prinsip sinematografi dan komposisi visual 

dalam konteks kegiatan masyarakat di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan menitikberatkan pada bagaimana penerapan komposisi visual dan warna dapat meningkatkan 

kualitas estetika sekaligus memperkuat makna pesan dalam video dokumenter kegiatan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis penerapan komposisi visual dan warna 

dalam pengembangan video dokumentasi kegiatan “10.000 Langkah dan 1.000 Sampah: Gerakan Bersih Pulau 

Buluh.” Video hasil penelitian akan diuji kelayakannya melalui penilaian ahli media dari praktisi desain 

komunikasi visual, serta melalui penilaian responden dengan metode wawancara. Hasil penelitian berupa video 

dokumenter ini akan dipublikasikan melalui platform digital Kelurahan Pulau Buluh sebagai bentuk 
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implementasi nyata kegiatan gotong royong di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak 

hanya menghasilkan dokumentasi yang informatif, tetapi juga menghadirkan media publikasi yang 

representatif, inspiratif, dan estetik bagi pengembangan dokumenter berbasis komunitas di wilayah pesisir 

Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan Practice-Based Research 

dalam perancangan media audiovisual [12]. Penilaian kelayakan video dilakukan dengan metode kualitatif  

deskriptif melalui penilaan ahli media [13]. Hal ini bertujuan untuk menganalisis penerapan komposisi visual 

dan warna dalam video dokumentasi kegiatan masyarakat Pulau Buluh sebagai media visual. Data utama 

berupa visual footage yang diperoleh melalui proses pengambilan gambar langsung di lapangan. Selain itu, 

penelitian ini menerapkan model Multimedia Development Life Cycle (MDLC) sebagai kerangka perancangan 

dan pengembangan produk video [14]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

MDLC dipilih karena merupakan model pengembangan multimedia yang sesuai untuk produksi 

konten audiovisual dengan tahapan sistematis [15]. Model ini terdiri dari enam tahap utama, yaitu concept, 

design, material collecting, assembly, testing, dan distribution.  

1) Concept  

Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses produksi video dokumenter. Peneliti menentukan 

ide cerita yang akan diangkat, menetapkan tujuan pembuatan video, serta merancang gaya visual yang sesuai. 

Penentuan konsep ini menjadi dasar bagi seluruh proses produksi dan memastikan pesan yang ingin 

disampaikan kepada audiens tersampaikan dengan jelas. 

2) Design  

Pada tahap desain, peneliti menyusun naskah, script, dan shotlist. Naskah berisi uraian narasi yang 

akan disampaikan dalam video, script mencakup panduan dialog dan tindakan, sedangkan shotlist merinci 

pengambilan gambar yang diperlukan sesuai alur cerita.  

3) Material collecting 

Tahap ini meliputi pengumpulan semua bahan yang diperlukan untuk produksi video, seperti pemilihan 

narasumber, pengamatan langsung di lapangan (recce), pengumpulan footage, serta penentuan setting lokasi. 

4) Assembly  

Setelah materi terkumpul, tahap assembly dilakukan dengan mengedit video, termasuk framing, 

penerapan rule of thirds, leading line, dan color grading. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan video 

dokumenter yang estetis dan sesuai dengan prinsip komposisi visual serta warna yang telah direncanakan. 

5) Testing  

Video yang telah dirakit diuji melalui dua cara, yaitu uji ahli media dan uji responden. Tahap uji 

kelayakan ini melibatkan dua ahli media audiovisual, yaitu dosen dari Program Studi Teknik Informatika 

Politeknik Negeri Batam, yang dipilih berdasarkan pengalaman mereka dalam bidang produksi video dan 

sinematografi. Selain itu, uji responden dilakukan kepada tiga perwakilan masyarakat yang dianggap relevan 

dengan konteks video dokumenter, yakni Kepala Kelurahan Pulau Buluh sebagai pemangku kepentingan 

utama, seorang ibu rumah tangga, dan seorang pemuda yang turut berpartisipasi dalam kegiatan. Pemilihan 

tiga responden ini dilakukan secara purposive untuk mewakili beragam perspektif masyarakat pemerintah 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan MDLC 

Concept 

a) Ide Cerita 

b) Tujuan 

c) Gaya Visual 

Design 
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lokal, kelompok masyarakat umum, dan generasi muda guna memperoleh pandangan yang lebih menyeluruh 

terhadap efektivitas visual, pesan, dan daya tarik video dokumenter. Proses penilaian dilaksanakan melalui 

wawancara terbuka dengan panduan daftar pertanyaan terstruktur. Data hasil wawancara dianalisis 

menggunakan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi melalui triangulasi [16]. 

a) Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil 

wawancara sesuai fokus penelitian, yaitu penilaian terhadap aspek komposisi visual, warna, dan 

efektivitas pesan video. 

b) Penyajian (display) data dilakukan dalam bentuk tabel penilaian dan kutipan tematik untuk 

memudahkan interpretasi hasil wawancara. 

c) Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil temuan dari ahli media dan responden lapangan, 

serta mencocokkannya dengan teori estetika visual dan prinsip sinematografi untuk memastikan 

keabsahan data. 

6) Distribution 
Tahap terakhir adalah distribusi dan publikasi video. Video dokumenter disebarluaskan melalui kanal 

Youtube, website resmi, dan media lokal Kelurahan Pulau Buluh.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang berfokus pada implementasi Multimedia Development 

Life Cycle (MDLC) dalam pembuatan video dokumenter kegiatan masyarakat Pulau Buluh. Pembahasan dibagi 

berdasarkan enam tahapan MDLC. Penekanan utama pembahasan terletak pada tahap Assembly, yaitu analisis 

terhadap penerapan komposisi visual (framing, rule of third, leading line) dan warna (color grading) sebagai 

variabel kunci yang menentukan kualitas estetika dan visual dari video dokumenter yang dihasilkan. 

 

3.1 Concept 

Tahap konsep merupakan fondasi awal dalam produksi video dokumenter “10.000 Langkah dan 1.000 

Sampah: Gerakan Bersih Pulau Buluh”. Pada tahap ini, peneliti menekankan penentuan ide cerita, tujuan 

pembuatan video, dan gaya visual sebagai dasar keseluruhan proses produksi, sehingga pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan efektif oleh audiens. 
a) Ide Cerita 

Ide cerita video dokumenter ini berfokus pada semangat gotong royong dan kepedulian masyarakat 

Pulau Buluh dalam menjaga kebersihan lingkungan. Menjelang peringatan Hari Kemerdekaan 2025, warga 

bersama pihak Kelurahan Pulau Buluh dan PT Free The Sea menggelar aksi peduli lingkungan berupa jalan 

sehat sejauh 10.000 langkah sambil mengumpulkan 1.000 sampah plastik di sepanjang jalan dan pesisir pulau. 

Video menyoroti berbagai momen bermakna, termasuk pengumpulan dan penimbangan sampah, pembukaan 

acara oleh pemerintah dan pihak Free The Sea, hingga lomba speed boat yang menjadi simbol kebersamaan 

warga. Ide cerita ini dirancang untuk menampilkan interaksi sosial warga sekaligus menekankan nilai-nilai 

kepedulian lingkungan yang dilakukan melalui tindakan sederhana namun berdampak besar. 

 

b) Tujuan 

Tujuan pembuatan video dokumenter ini adalah untuk mendokumentasikan kegiatan masyarakat 

Pulau Buluh secara visual dan estetis, serta menekankan pentingnya kesadaran lingkungan dan kolaborasi 

komunitas. Video ini bertujuan menginspirasi audiens bahwa perubahan besar dapat dimulai dari langkah-

langkah kecil dan tindakan sederhana, sekaligus menjadi media edukasi mengenai pelestarian lingkungan di 

tingkat lokal. Tujuan tersebut selaras dengan fokus penelitian pada kajian estetika, khususnya penerapan 

komposisi visual dan warna, sehingga setiap elemen visual mendukung pesan yang ingin disampaikan. 

 

c) Gaya Visual 
Gaya visual video dokumenter ini dirancang untuk menghadirkan nuansa hangat dan inspiratif, 

mencerminkan semangat kebersamaan warga Pulau Buluh. Penerapan framing menekankan interaksi 

antarwarga, penggunaan rule of thirds membantu menata objek utama dalam frame, dan leading line digunakan 

untuk mengarahkan perhatian penonton [17]. Gaya visual ini bertujuan menciptakan keselarasan antara konten, 

estetika, dan pesan, sehingga pengalaman menonton menjadi menarik dan bermakna. 

3.2 Design 

Tahap desain merupakan proses pra-produksi yang menekankan perencanaan visual dan naratif dari 

video documenter [18]. Pada tahap ini, peneliti menyusun naskah, script, dan shotlist sebagai panduan 
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produksi, sehingga setiap adegan dapat direkam secara sistematis dan konsisten dengan konsep yang telah 

ditetapkan. 

a) Naskah 

Naskah video dokumenter berfungsi sebagai panduan naratif dan alur cerita [19]. Naskah mencakup 

pembukaan, pra-acara, penimbangan sampah, pembukaan resmi acara, jalan sehat, lomba speed boat, hingga 

penutup yang menampilkan pesan inspiratif dan semangat kebersamaan masyarakat. Untuk kepentingan 

penelitian, naskah dapat dilihat pada Gambar 2.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Script  

Script video dokumenter “10.000 Langkah dan 1.000 Sampah: Gerakan Bersih Pulau Buluh” disusun 

untuk mengatur alur visual dan audio/narasi setiap adegan. Script ini mencakup tujuh scene utama, mulai dari 

opening, pra-acara pengumpulan sampah, penimbangan sampah, pembukaan acara, jalan sehat, lomba speed 

boat, hingga ending dengan pesan inspiratif, sebagai panduan produksi yang sistematis. Script penelitian video 

ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

  
Gambar 3. Script video dokumentasi 

c) Shotlist 

Shotlist video dokumenter “10.000 Langkah dan 1.000 Sampah: Gerakan Bersih Pulau Buluh” 

disusun untuk mengatur jenis pengambilan gambar, angle, pergerakan kamera, audio, serta subjek dan 

tindakannya pada setiap adegan. Terdapat tujuh scene utama dengan berbagai jenis shot, mulai dari wide shot, 

medium shot, hingga close-up. Scene 1 menampilkan area Pulau Buluh dan aktivitas warga memungut sampah; 

scene 2 dan 3 menyoroti penimbangan sampah oleh panitia dan suasana ramai warga; scene 4 merekam 

pembukaan acara oleh Asisten Walikota, Lurah, dan perwakilan PT Free The Sea; scene 5 memperlihatkan 

warga mengikuti jalan sehat sambil memungut sampah; scene 6 menampilkan lomba speed boat dari persiapan 

hingga aksi peserta dan reaksi penonton; sedangkan scene 7 menutup video dengan aerial shot Pulau Buluh 

sore hari dan tulisan penutup. Shotlist ini menjadi panduan sistematis bagi tim produksi dalam merekam seluruh 

adegan, dan dokumentasinya [20]. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 2. Naskah Video Dokumentasi 
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Gambar 4. Shotlist video dokumentasi 

3.3 Material Collecting 

Tahap pengumpulan materi bertujuan untuk menyiapkan seluruh bahan yang diperlukan sebelum 

proses produksi video dokumenter. Kegiatan ini meliputi beberapa aspek penting, yaitu pemilihan narasumber, 

recce, pengumpulan footage, dan setting lokasi. 

 

a) Pemilihan narasumber 

Narasumber dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam kegiatan lingkungan di Pulau Buluh. 

Narasumber utama adalah perwakilan RT 2 Kelurahan Pulau Buluh, Kecamatan Bulang, yang memberikan 

informasi mengenai partisipasi warga dan pelaksanaan kegiatan “10.000 Langkah dan 1.000 Sampah”, dapat 

dilihat pada Gambar 5. Narasumber ini menjadi sumber utama untuk memberikan perspektif masyarakat lokal 

dan menjelaskan proses kegiatan secara rinci. 

 
 

 

 

 

Gambar 5. Pemilihan Narasumber 

b) Recce 

Recce dilakukan melalui survei lokasi Pulau Buluh sebelum hari pelaksanaan kegiatan dan wawancara 

pendahuluan dengan Lurah Pulau Buluh, dapat dilihat pada Gambar 6. Tujuan recce adalah untuk menilai 

kondisi lapangan, mengidentifikasi kebutuhan dokumentasi, serta mengidentifikasi potensi hambatan selama 

pengambilan gambar [21]. Dengan persiapan ini, setiap lokasi yang akan direkam dapat dipetakan secara 

matang sehingga proses produksi berlangsung efisien dan sesuai rencana. 
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c) Pengumpulan footage 

Footage dikumpulkan dari berbagai aktivitas warga, mulai dari pengumpulan sampah, penimbangan, 

jalan sehat, hingga lomba speed boat. Setiap adegan direkam dengan memperhatikan kontinuitas, ekspresi 

warga, interaksi sosial, dan dokumentasi kegiatan secara kronologis. Hal ini memastikan alur cerita dapat 

tersampaikan dengan jelas dan informasi kegiatan tercatat secara utuh. 

  

Gambar 7. Proses pengumpulan footage 

d) Setting Lokasi 

Setting lokasi dilakukan dengan memperhatikan posisi narasumber, penempatan kamera, serta 

aksesibilitas bagi kru dan warga, disesuaikan dengan naskah, script, dan shotlist [22]. Area yang diatur 

mencakup dermaga, pesisir, jalan utama, panggung acara, serta titik strategis untuk wawancara dan aktivitas 

warga. Untuk memberikan gambaran keseluruhan Pulau Buluh, adegan awal direkam dari area luas pulau. 

Wawancara masyarakat dilakukan di lokasi yang representatif untuk memperoleh informasi terkait 

pengumpulan sampah, sementara karung-karung sampah ditempatkan di area penimbangan agar mudah 

diakses. Persiapan pembukaan acara 10.000 Langkah 1.000 Sampah, termasuk pengibaran bendera Free the 

Sea, difokuskan di panggung utama, sedangkan jalan sehat warga direkam sepanjang jalur utama pulau untuk 

menampilkan kegiatan secara kronologis. Aktivitas perahu speed boat yang melaju di atas ombak direkam dari 

dermaga dan pesisir untuk menangkap dinamika gerakan dan interaksi warga dengan lingkungan laut. Penataan 

lokasi ini memastikan setiap adegan dapat direkam dengan optimal, mendukung alur narasi, dan 

memperlihatkan kegiatan masyarakat secara menyeluruh, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Setting lokasi video dokumentasi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Scene 1: 

Memperlihatkan area Pulau buluh. 

 

2 

 

Scene 2: 

Mewawancarai masyarakat pulau 

buluh, menanyakan perihal terkait 

sampah yang sudah dipungut. 

 

Gambar 6. Survey dan wawancara dengan Kepala Kelurahan Pulau Buluh 
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3 

 

Scene 3: 

Karung-karung Sampah yang akan 

ditimbang diatas penimbangan 

 

4 

 

Scene 4 

Persiapan pembuakaan acara 

10.000 langkah 1 sampah, dengan 

mengibarkan bendera free the sea 

 

5 

 

Scene 5: 

Warga mengikuti kegiatan 10.000 

Langkah dan 1.000 Sampah sambil 

memungut sampah di sepanjang 

jalanan Pulau Buluh. 

6 

 

Scene 6: 

Perahu-perahu speed boat melaju 

cepat di atas ombak. 

7 

 

Scene 7: 

Shot Drone Menampakkan 

Wilayah Pulau Buluh secara 

keseluruhan.  

 

 

3.4 Assembly 

Tahap assembly merupakan proses penggabungan seluruh elemen visual menjadi video dokumenter 

yang utuh. Proses ini mencakup pengaturan framing untuk menekankan subjek utama dan konteks lingkungan, 

penerapan rule of thirds agar objek penting berada pada titik fokus yang seimbang, penggunaan leading line 

untuk mengarahkan perhatian penonton dan menambah kedalaman, serta grading warna untuk menciptakan 

estetika visual yang konsisten dan memperkuat mood. 

a) Framing 

Framing merupakan teknik penting dalam penyusunan visual video dokumenter karena menentukan 

bagaimana objek dan elemen pendukung ditempatkan dalam frame untuk menyampaikan pesan, konteks, dan 

fokus secara efektif [23]. Dalam penelitian ini, komposisi visual yang digunakan meliputi pembagian bidang 

50% : 50%, 25% : 75%, serta penerapan rule of thirds [17]. pembagian ruang visual secara proporsional dalam 

film dokumenter berfungsi untuk menjaga keseimbangan visual sekaligus mengarahkan perhatian penonton 

pada subjek utama tanpa menghilangkan konteks lingkungan sekitarnya. Komposisi 50% : 50% dimanfaatkan 

untuk menampilkan relasi setara antara manusia dan ruang aktivitasnya, sedangkan komposisi 25% : 75% 

digunakan untuk menegaskan dominasi lingkungan pesisir sebagai latar utama kehidupan masyarakat Pulau 

Buluh. 
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Framing pada Gambar 8. bersifat simetris dengan komposisi 50%–50%, di mana jalan kampung 

berada di tengah frame dan bangunan di sisi kiri serta kanan menjadi frame alami. Penataan ini bertujuan untuk 

memberikan konteks lingkungan sekaligus menciptakan perspektif mendalam (depth), sehingga penonton 

dapat merasakan suasana kampung secara utuh. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Wawancara narasumber 

Framing pada Gambar 9. asimetris dengan komposisi 75%–25%. Subjek utama, seorang wanita 

berjilbab di sisi kiri frame 75% area, sementara ruang kosong menampilkan rumah panggung di tepi air 

memberikan konteks lingkungan melalui contextual framing. 

 

 

 

 

Framing pada Gambar 10. bersifat simetris (50%–50%), dengan botol-botol plastik dalam karung 

ditempatkan tepat di tengah frame. Fokus pada bentuk dan warna botol bertujuan menonjolkan detail objek 

dan tekstur material, sekaligus menjadi simbolisasi isu sampah dan daur ulang. 

 

 

 

 

Framing pada Gambar 11. Menggunakan framing simetris (50%–50%), di mana bendera “Free the 

Sea” berada tepat di tengah frame dan orang-orang di sekelilingnya memberikan keseimbangan visual. 

Penataan ini memusatkan perhatian pada simbol kampanye sebagai inti pesan gambar. 

 

Gambar 8. Jalanan di Pulau Buluh 

Gambar 10. Penampakan sampah di atas timbangan 

Gambar 11.  Pengibaran bendera Free The Sea 
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Framing pada Gambar 12. Menggunakan framing asimetris dengan komposisi 25%–75% digunakan, 

di mana anak-anak yang berjalan ke arah kamera menempati sekitar 25% sisi kiri frame, sedangkan pepohonan 

dan ruang di sisi kanan mengisi 75% sisanya. Penataan ini menekankan fokus pada anak-anak sebagai subjek 

utama sekaligus memberikan konteks lingkungan dan kegiatan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Framing pada Gambar 13. Menggunakan framing simetris, dengan komposisi 50%-50% dengan kapal 

hijau berada di tengah frame dan air di sekelilingnya berfungsi sebagai frame alami. Penempatan ini 

memusatkan perhatian pada kapal beserta pergerakan orang di atasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Framing pada Gambar 14. menggunakan simetris karena, pulau berada di tengah horizontal, 

penempatannnya menciptakan komposisi dinamis, ditampilkan dalam establishing shot skala besar.  

 

b) Rule of third 

Penerapan Rule of Thirds merupakan elemen kunci komposisi visual yang dianalisis pada tahap 

assembly. Komposisi ini digunakan untuk mencapai keseimbangan visual pada titik-titik fokus visual (garis 

atau Power Point). Analisis berikut menguraikan penempatan subjek pada setiap frame. 

 

 

 

 

Penerapan Rule of Thirds pada Gambar 15. lomba speed boat ini bertujuan untuk mengabadikan 

momen dinamis secara estetis. Secara horizontal, komposisi didominasi oleh perairan. Subjek utama, yaitu 

pengendara, ditempatkan secara strategis pada persimpangan garis vertikal dan horizontal di kuadran kanan 

Gambar 12. Anak-anak mengikuti kegiatan jalan sehat 

Gambar 13. Speedboat melaju diatas ombak 

Gambar.14 Penampakan Pulau Bulung secara keseluruhan 

Gambar 15. Rule of thirds orang di atas speedboat 
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atas. Penempatan ini adalah power point yang kuat, yang tidak hanya menarik fokus ke subjek tetapi juga 

secara efektif menggunakan negative space di sisi kiri sebagai lead room. 

 

 

 

 

 

Dalam shot yang memperlihatkan papan "Free The Sea", penerapan rule of thirds digunakan untuk 

menegaskan hierarki visual pesan dan konteks lokal. Papan tersebut diposisikan mendominasi seluruh sepertiga 

vertikal di sisi kiri frame, menjadikannya objek fokus utama. Secara horizontal, papan tersebut menempati 

kuadran tengah dan bawah. Sementara itu, latar belakang yang menampilkan bangunan masjid/tempat ibadah 

mengisi ruang pada kuadran kanan.  

 

c) Leading Line 

Leading Line (Garis Pemandu) adalah teknik komposisi visual yang memanfaatkan garis alami di 

dalam frame untuk secara sengaja menuntun mata penonton menuju subjek utama atau titik fokus naratif. 

Penerapan teknik ini bertujuan untuk menciptakan kedalaman visual, memberikan dimensi tiga dimensi pada 

gambar datar, dan memperkuat narasi yang sedang didokumentasikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 17. memperlihatkan area Pulau Buluh dengan masyarakat beraktivitas, Garis Pemandu 

utama dibentuk oleh jalan setapak dan barisan atap rumah di sisi kiri dan kanan. Garis-garis diagonal ini 

(ditandai dengan garis merah) berkonvergensi ke titik fokus di latar tengah frame. Subjek utama, yaitu beberapa 

warga yang sedang berkumpul. Komposisi ini berhasil menciptakan kedalaman ruang yang kuat, menarik mata 

penonton dari foreground (bagian bawah jalan) menuju midground di mana aktivitas sosial masyarakat 

didokumentasikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 18. mendokumentasikan sampah berserakan di tepian pulau dengan menggunakan leading 

line untuk mengarahkan pandangan ke isu yang sedang disorot. Garis Pemandu utama dibentuk oleh tepian 

air/daratan dan garis horizontal rumah panggung yang ditinggikan. Garis merah mengarahkan mata dari kiri 

bawah (area sampah yang paling masif) secara horizontal-diagonal menuju bagian dalam frame. Tujuannya 

Gambar 16. Rule of thirds pada papan Free The Sea 

Gambar 17. Leading line pada jalan setapak Pulau Buluh 

Gambar 18.  Leading line memperlihatkan kondisi sampah 
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adalah memberikan penekanan naratif yang kuat pada masalah sampah dan lingkungan pesisir sebagai fokus 

dokumentasi. 

 

d) Color Grading 

Penerapan color grading merupakan tahap akhir dari proses penyuntingan yang berperan penting 

dalam membentuk identitas visual dan suasana naratif video dokumenter. Dalam penelitian ini, proses color 

grading dilakukan menggunakan fitur Lumetri Color pada perangkat lunak Adobe Premiere Pro. Video 

dokumenter mengadopsi gaya warna “Cinematic Green”, yang secara teknis termasuk dalam kategori teal and 

orange look dengan dominasi rona hijau kebiruan (cyan/teal) pada elemen alami seperti laut dan vegetasi. 

Pemilihan gaya warna ini tidak hanya didasarkan pada pertimbangan estetika, tetapi juga pada aspek 

psikologis dan kontekstual lingkungan pesisir. Secara visual, rona cyan/teal merepresentasikan identitas 

ekosistem laut yang identik dengan kedalaman air, kesejukan, dan stabilitas alam pesisir. Dalam konteks 

masyarakat Pulau Buluh, laut bukan sekadar latar visual, melainkan ruang hidup utama yang membentuk 

aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, dominasi warna kehijauan-

kebiruan digunakan untuk memperkuat keterikatan emosional antara subjek manusia dan lingkungan laut 

sebagai objek utama dokumenter. 

Pemilihan gaya ini didasarkan pada teori estetika visual, bahwa manipulasi warna dalam sinematografi 

berfungsi untuk memperkuat emosi dan konteks ruang [24]. Warna kehijauan dengan tone dingin (cool tone) 

cenderung menimbulkan kesan tenang, reflektif, dan harmonis dengan alam sesuai dengan karakter kegiatan 

masyarakat Pulau Buluh yang berfokus pada kebersihan lingkungan dan kolaborasi sosial. Selain itu, menurut 

teori psikologi, warna hijau dan biru identik dengan keseimbangan dan ketenangan, yang dapat membantu 

audiens lebih fokus pada pesan sosial daripada gangguan visual [25]. Dengan demikian, penerapan Cinematic 

Green tidak hanya berfungsi memperindah visual secara teknis, tetapi juga memiliki peran naratif dan 

psikologis dalam membangun suasana sinematis yang konsisten. Pendekatan ini efektif dalam memperkuat 

pesan utama video dokumenter, yaitu pentingnya menjaga keharmonisan antara manusia dan ekosistem pesisir 

di Pulau Buluh. 

 
Gambar 19. Proses color grading menggunakan Adobe Premiere Pro 

3.5 Testing 

 

Tabel 2. Hasil wawancara ahli media 

No Pertanyaan Jawaban Ahli Media 

1 Bagaimana pendapat Bapak terhadap 

penerapan Komposisi Visual (Rule of 

Thirds : Simetri & Asimetri, Framing, 

Leading Lines) dalam keseluruhan 

footage? Apakah konsisten untuk 

mendukung fokus pada subjek? 

Penerapan komposisi visual dinilai cukup konsisten dan 

bagus. Terbukti pada framing pada wawancara 

menunjukkan objek terletak disebelah kiri itu mencakup 

komposisi rule of thirds. Subjek yang dipakai pada 

frame itu daun untuk memperindah objek  dan narasi 

sudah cocok, menunjukkan pembuat video memahami 

teknik pengambilan gambar. 

2 Apakah penggunaan Warna dan Gradasi 

Pencahayaan dalam video ini sudah 

mampu membangun suasana (mood) dan 

memperkuat pesan visual yang 

disampaikan? 

Penggunaan warna dan mood dinilai cukup bagus. 

Secara umum, skema warna yang digunakan sudah 

cocok untuk video dokumenter dikarenakan 

penggunaan color grading ini sudah semi film 

dokumenter dan video ini dianggap "cukup bersaing" 

dibandingkan dengan video instansi lain. 

3 Bagaimana menurut Bapak mengenai 

kestabilan kamera dan pergerakan 

(Panning, Tilting, Tracking, Handheld)? 

Kestabilan dan pergerakan kamera secara teknis dinilai 

bagus tidak semua stabil dengan menggunakan teknik 

handheld agar membangun mood pada video. Teknik 
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pengambilan gambar dianggap sempurna, dan prinsip-

prinsip pergerakan (termasuk tracking dan slow motion) 

sudah sesuai. 

4 Apakah transisi antar scene dan ritme 

editing telah berjalan secara halus dan 

proporsional atau ada bagian yang terlalu 

cepat/lambat? 

Secara umum, ritme editing sudah cukup baik dan tidak 

mengganggu kenyamanan visual diliat oleh mata terasa 

halus dan transisi yang digunakan cut to cut sehingga 

tidak terlihat aneh dalam video dokumenter.  

5 Bagaimana efektivitas narasi dan visual 

storytelling dalam menyampaikan pesan 

utama? Apakah Voice Over, teks, dan 

musik latar belakang saling mendukung 

secara harmonis? 

Pesan yang disampaikan dinilai luar biasa. Video cukup 

merepresentasikan semangat masyarakat dan aktivitas 

di Pulau Buluh. Narasi, Voice Over (VO), dan musik 

latar belakang secara umum sudah saling mendukung 

secara harmonis. Terdapat saran untuk menambahkan 

logo (credit by) di akhir video untuk identitas pembuat. 

 

Sementara itu, uji responden dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan masyarakat, yaitu 

Kepala Kelurahan Pulau Buluh, untuk mendapatkan umpan balik mengenai kesesuaian konten dan representasi 

kegiatan masyarakat. Hasil dari uji responden ini disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil wawancara responden 

No  Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Apakah video ini sudah 

mempresentasikan karakter 

masyarakat Pulau Buluh secara 

positif sesuai kenyataan di lapangan? 

Kepala Kelurahan (A): Video sudah mewakili karakter 

masyarakat Pulau Buluh secara positif. Kegiatan yang 

didokumentasikan (membersihkan sampah 10.000 langkah 

1.000 sampah) dinilai sangat positif. Beliau berharap video 

ini juga dianggap positif oleh masyarakat sekitar (interland) 

di Pulau Batam 

Ibu Rumah Tangga (SS): Video ini menggambarkan 

kehidupan masyarakat Pulau Buluh dengan baik, terutama 

semangat ibu-ibu dan anak-anak yang ikut membersihkan 

lingkungan. Terlihat nyata seperti kegiatan sehari-hari kami. 

Pemuda (NP): Menurut saya, videonya keren karena 

menunjukkan sisi aktif masyarakat Pulau Buluh yang tidak 

hanya santai di kampung, tapi juga peduli lingkungan dan 

bisa kerja bareng. Jadi, karakter masyarakatnya sangat tepat 

ditampilkan. 

2 Sejauh mana video ini mampu 

menunjukkan nilai gotong royong 

dan kebersamaan sebagai ciri khas 

masyarakat Pulau Buluh? 

Kepala Kelurahan (A): Video ini dinilai sangat membantu 

dalam upaya merubah kebiasaan masyarakat dari membuang 

sampah ke laut menjadi mengumpulkan sampah melalui 

gotong royong untuk diantar ke sentra sampah. Hal ini 

menunjukkan nilai gotong royong terwakili dengan baik. 

Ibu Rumah Tangga (SS): Gotong royongnya terasa sekali, 

terutama saat adegan masyarakat saling membantu 

mengumpulkan sampah di tepi laut. Itu menggambarkan 

kebersamaan kami di Pulau Buluh, tidak hanya dalam 

kegiatan kebersihan, tapi juga kehidupan sehari-hari. 

Pemuda (NP): Nilai gotong royongnya kuat banget. Semua 

kalangan ikut dari bapak-bapak, ibu-ibu, sampai anak muda. 

Ini bikin bangga karena jarang kegiatan yang bisa nyatuin 

semua umur kayak gitu. 

3 Apakah gaya penyampaian pesan dan 

narasi dalam video ini mudah 

dipahami oleh masyarakat umum 

maupun pihak luar? 

Kepala Kelurahan (A): Penyampaian pesan sangat mudah 

dipahami. Bahasa di video dinilai sangat mewakili semua 

kalangan masyarakat, baik di lingkungan masyarakat normal 

maupun kelas menengah atas. 

Ibu Rumah Tangga (SS): Bahasa yang digunakan gampang 

dimengerti, tidak rumit. Musik dan narasinya juga pas, bikin 

semangat dan tidak membosankan untuk ditonton. 

Pemuda (NP): Narasinya jelas dan tidak terlalu formal, jadi 

cocok untuk masyarakat lokal maupun penonton muda. 

Videonya juga cepat dipahami walau cuma ditonton sekali 
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4 Apakah video ini layak 

dipublikasikan sebagai video 

dokumenter Pulau Buluh? 

Kepala Kelurahan (A): Video ini dinilai “Layak”, sudah 

layak, dan disilakan untuk segera dipublikasikan. 

Ibu Rumah Tangga (SS): Layak sekali, karena bisa jadi 

contoh untuk desa lain. Banyak yang belum tahu kalau di 

Pulau Buluh ada kegiatan seperti ini. 

Pemuda (NP): Sangat layak. Videonya punya pesan kuat dan 

bisa jadi promosi positif buat Pulau Buluh biar lebih dikenal 

orang luar. 

5 Platform atau acara apa saja yang 

menurut Bapak cocok untuk 

penayangan video dokumenter 

kegiatan masyarakat Pulau Buluh? 

Kepala Kelurahan (A): Video dokumenter ini cocok 

ditayangkan di media sosial (IG, YouTube, dan Facebook) 

karena masyarakat saat ini berada di era digital. Publikasi 

juga bisa dilakukan melalui media sosial yang dimiliki 

pemerintah atau media sosial pribadi 

Ibu Rumah Tangga (SS): Cocok dibagikan di grup 

WhatsApp warga, Facebook, dan acara gotong royong 

berikutnya biar makin banyak yang sadar pentingnya 

menjaga kebersihan. 

Pemuda (NP): Cocok banget kalau tayang di YouTube, 

TikTok, atau Instagram, biar anak muda juga bisa lihat dan 

ikut bangga sama kampung sendiri. 

 

3.5 Distribution 

Tahap distribution merupakan langkah akhir MDLC yang berfokus pada penyebaran produk video 

dokumenter. Proses ini dilakukan untuk memastikan dokumentasi kegiatan masyarakat dapat diakses secara 

luas, yang meliputi publikasi melalui kanal YouTube dan laman website resmi Kelurahan Pulau Buluh, 

sehingga berfungsi sebagai arsip digital yang permanen, sumber informasi tepercaya, dan sarana edukasi bagi 

khalayak umum maupun pihak terkait. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan implementasi yang menggunakan Multimedia Development Life Cycle 

(MDLC), penelitian ini menyimpulkan bahwa pengintegrasian prinsip Komposisi Visual dan Warna terbukti 

efektif dalam menghasilkan video dokumenter kegiatan masyarakat Pulau Buluh yang unggul secara estetika 

dan informatif. Keefektifan ini terlihat pada tahap assembly, di mana penerapan Rule of Thirds dan Leading 

Lines berhasil menciptakan keseimbangan visual yang dinamis dan memandu fokus penonton, sementara 

penggunaan Color Grading dengan estetika "Cinematic Green" sukses membangun mood yang sinematis dan 

konsisten. Video yang dihasilkan telah melalui tahap Testing, di mana uji ahli media menyatakan kualitas 

komposisi, teknis kamera, dan editing video bagus dan konsisten, dan uji responden (Kepala Kelurahan) 

mengonfirmasi bahwa konten video sangat mewakili dan layak dipublikasikan sebagai arsip serta informasi di 

platform digital resmi Kelurahan Pulau Buluh.  
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